BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan penulis pada analisis

data, maka kesimpulan yang diperoleh sebagai berikut:

1. Daam pelaksaanaan program remedial teaching di SMA Swasta se
Kabupaten Padang Pariaman sudah mengacu kepada langkah pelaksanaan
pembelgjaran remedial melalui dua tahap, yaitu : (1). Diagnosis kesulitan
belgar, yaitu dengan dilkukannya ulangan harian, (2). Memberikan
perlakuan (treatment), yaitu dengan pembelgaran ulang dan pemberian
tugas. Remedial teaching diberikan setelah diadakan ulangan harian per
standar kompetensi. Walaupun remedia teaching sudah terlaksana tetapi
masih banyak terdapat kelemahan dan kekurangan yang mesti diperbaiki
dan ditingkatkan.

2. Faktor- faktor yang mendukung dalam pelaksanaan Remedial Teaching
dalam meningkatkan hasil belgar diantaranya adalah: faktor SDM guru
yang tersedia, sarana dan prasarana yang tersedia, sistem sekolah yang
mendukung, dan siswanya. Dengan adanya guru yang profesional di
bidangnya, adanya sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk
kegiatan pembelgaran serta sistem sekolah yang kondusif dan adanya
siswa merupakan hal yang mendukung untuk terlaksananya program

remedial teaching.



3. Faktor- faktor yang menghambat dalam pelaksanaan Remedial Teaching
dalam meningkatkan hasil belgjar diantaranya adalah: Motivasi dari siswa,
masalah waktu, kurangnya referensi. Faktor yang menghambat dalam
pel aksanaan remedial teaching di SMA Padang Pariaman sebenarnya bisa
berasal dari siswa sebagai penerima ilmu dan pembawa perubahan dari
setiap materi pelgaran khususnya pada mata pelgaran pendidikan agama
Islam dan guru sebagai motivator di kelas. Selain itu juga bisa dari fasilitas
sarana prasarana serta lingkungan sekitar.

4. Usahausaha yang dilakukan oleh guru mata pelgaran PAI dalam
meningkatkan hasil belgar dengan mengatasi faktor yang menghambat
dalam pelaksanaan remedial teaching adalah dengan: memberikan nasehat
dan motivas kepada siswa dan memberikan saran kepada Orang tua siswa,
terkait referenss yang kurang maka guru menugaskan siswa untuk
membaca di internet atau mencari sumber lainnya.

5. Hasil belgar siswa setelah mengikuti remedial teaching mengalami
peningkatan. Dimana siswa yang nilai sebelumnya berada dibawah KKM
setelah mengikuti remedial teaching nilainya dapat memenuhi batas KKM
yang ditetapkan. Dengan demikian diadakannya program remedial
teaching dapat membantu siswa dalam mencapai hasil belgjar yang tuntas

pada mata pelgjaran pendidikan agama lslam.

B. Saran

Dari kesmpulan yang telah diuraikan diatas, perlu kiranya penulis

memberikan sumbangan pemikiaran berupa saran-saran bagi semua pihak



terhadap pelaksanaan remedial teaching dalam meningkatkan hasil belgar
pada mata pelgjaran PAI di SMA swasta se Kabupaten Padang Pariaman,

sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah

Perlunya pemantauan dalam kegiatan belgar menggar dan
pelaksanaan remedial teaching oleh guru kemudian memberikan saran
serta bimbingan kepada guru untuk melaksanakan remedial teaching
sesuai arahan dari kurikulum yang berlaku yakni KTSP dalam upaya

meningkatkan kualitas dan hasil belgjar padasiswa.

2. Kepada Wakil Kepala Bidang Kurikulum

Sebagal perpanjangan tangan dari kepala sekolah yang
membidangi kurikulum agar dapat memantau dan mengontrol para
penggar dalam pencapaian nila standar dalam kompetenss melalui
program Remedial Teaching dalam meningkatkan hasil belgar siswa di

setiap mata pelgjaran khususnya PAL.

3. Kepada Guru PAI

Terus berusaha meningkatkan hasil hasil belgar siswa melalui
pel aksanaan remedial teaching dalam berbagai berbagi metode dan strategi
mengajar dalam rangka meningkatkan pemahaman siswa dan sebagai rasa

tanggung jawab sebagai pendidik khususnya dalam menggar PAI.



4. Kepada Siswa

Belgar dengan sungguh-sungguh dan berpartisipas dalam
pelaksaaan remedial teaching jika hasil ulangan tidak memenuhi KKM
yang diadakan oleh guru pada setiap mata pelgaran khususnya pada mata
pelgaran PAI dalam meningkatkan hasil belgar agar tercapa hasil yang

maksimal (tuntas) selama menuntut ilmu.
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